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Abstract 

The rapid development of digital technology has significantly transformed the way organizations create, 

deliver, and sustain business value. One of the key technologies driving this transformation is Artificial 

Intelligence (AI). This study aims to analyze the utilization of AI in the development of sustainable digital 

business models and to identify its benefits and implementation challenges. The research employs a 

qualitative approach using a literature review method based on scientific journals, books, research reports, 

and relevant academic publications. Data were analyzed through content analysis to identify major themes 

related to AI, digital business models, and business sustainability. The findings indicate that AI 

contributes to improving operational efficiency, supporting data-driven decision-making, fostering 

product and service innovation, and enhancing customer relationships through personalized services. 

Furthermore, AI supports business sustainability by optimizing resource utilization, reducing waste, and 

improving supply chain efficiency. However, AI implementation still faces several challenges, including 

data privacy concerns, information security issues, algorithm transparency, and human resource 

readiness. Therefore, appropriate implementation strategies are required to maximize the benefits of AI 

in supporting innovative, competitive, and sustainable digital business models. 

 

Keywords: Artificial Intelligence, Digital Business Model, Digital Transformation, Business 

Sustainability, Technological Innovation. 

 

Abstrak 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam cara perusahaan 

menciptakan, menyampaikan, dan mempertahankan nilai bisnis. Salah satu teknologi yang berperan 

penting dalam transformasi tersebut adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau AI). Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan AI dalam pengembangan model bisnis digital 

berkelanjutan serta mengidentifikasi manfaat dan tantangan implementasinya. Metode yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur (library research) yang bersumber dari jurnal 

ilmiah, buku, laporan penelitian, dan publikasi akademik yang relevan. Data dianalisis menggunakan 

teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan AI, 

model bisnis digital, dan keberlanjutan bisnis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI berkontribusi 

dalam meningkatkan efisiensi operasional, mendukung pengambilan keputusan berbasis data, mendorong 

inovasi produk dan layanan, serta memperkuat hubungan dengan pelanggan melalui personalisasi 

layanan. Selain itu, AI juga berperan dalam mendukung keberlanjutan bisnis melalui optimalisasi 

penggunaan sumber daya, pengurangan limbah, dan peningkatan efisiensi rantai pasok. Namun, 

implementasi AI masih menghadapi tantangan berupa isu privasi data, keamanan informasi, transparansi 

algoritma, dan kesiapan sumber daya manusia. Oleh karena itu, diperlukan strategi implementasi yang 

tepat agar manfaat AI dapat dimaksimalkan dalam mendukung pengembangan model bisnis digital yang 

inovatif, kompetitif, dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Artificial Intelligence, Model Bisnis Digital, Transformasi Digital, Keberlanjutan Bisnis, 

Inovasi Teknologi.
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa 

dekade terakhir telah mendorong perubahan fundamental 

pada berbagai sektor ekonomi dan bisnis. Transformasi 

digital tidak hanya mengubah cara organisasi beroperasi, 

tetapi juga menciptakan peluang baru dalam pengembangan 

model bisnis yang lebih inovatif dan berorientasi pada 

keberlanjutan. Salah satu teknologi yang menjadi 

pendorong utama transformasi tersebut adalah kecerdasan 

buatan atau Artificial Intelligence (AI). Teknologi AI 

memungkinkan perusahaan mengolah data dalam jumlah 

besar, melakukan prediksi secara akurat, serta 

mengotomatisasi berbagai proses bisnis sehingga mampu 

meningkatkan efisiensi dan daya saing organisasi 

(Brynjolfsson & McAfee, 2017). 

Dalam konteks ekonomi digital, AI telah menjadi 

komponen penting yang mendukung pengembangan model 

bisnis berbasis data. Kemampuan AI dalam melakukan 

analisis perilaku konsumen, personalisasi layanan, serta 

pengambilan keputusan secara real-time memberikan nilai 

tambah yang signifikan bagi perusahaan. Organisasi yang 

berhasil mengintegrasikan AI ke dalam strategi bisnisnya 

cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik 

terhadap perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan. Oleh 

karena itu, pemanfaatan AI tidak lagi dipandang sebagai 

pilihan, melainkan sebagai kebutuhan strategis untuk 

mempertahankan keberlangsungan bisnis di era digital 

(Davenport & Ronanki, 2018). 

Konsep bisnis berkelanjutan (sustainable business) 

semakin mendapatkan perhatian seiring meningkatnya 

tuntutan terhadap praktik bisnis yang tidak hanya berfokus 

pada keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan 

aspek sosial dan lingkungan. Model bisnis berkelanjutan 

menekankan penciptaan nilai jangka panjang melalui 

keseimbangan antara profit, people, dan planet. Dalam hal 

ini, AI dapat berkontribusi dalam mendukung efisiensi 

penggunaan sumber daya, pengurangan limbah operasional, 

serta optimalisasi rantai pasok yang lebih ramah 

lingkungan. Integrasi AI dalam model bisnis berkelanjutan 

memungkinkan perusahaan mencapai tujuan ekonomi 

sekaligus mendukung pembangunan berkelanjutan (Bocken 

et al., 2014). 

Selain mendukung efisiensi operasional, AI juga 

membuka peluang inovasi yang lebih luas dalam 

pengembangan produk dan layanan digital. Melalui 

teknologi pembelajaran mesin (machine learning), analitik 

prediktif, dan pemrosesan bahasa alami (natural language 

processing), perusahaan dapat memahami kebutuhan 

pelanggan secara lebih mendalam dan menghasilkan solusi 

yang lebih relevan. Inovasi berbasis AI mampu 

menciptakan model bisnis baru yang lebih fleksibel, adaptif, 

dan berorientasi pada pengalaman pelanggan. Kondisi ini 

menjadi faktor penting dalam menghadapi dinamika 

persaingan bisnis yang semakin kompleks dan cepat 

berubah (Kaplan & Haenlein, 2019). 

Meskipun memiliki berbagai manfaat, implementasi 

AI dalam model bisnis digital juga menghadapi sejumlah 

tantangan. Isu terkait privasi data, keamanan informasi, 

transparansi algoritma, serta kesenjangan kompetensi 

sumber daya manusia menjadi hambatan yang perlu 

diperhatikan. Selain itu, investasi awal yang relatif besar 

dan kebutuhan infrastruktur teknologi yang memadai sering 

kali menjadi kendala bagi perusahaan, khususnya usaha 

kecil dan menengah. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

implementasi yang tepat agar pemanfaatan AI dapat 

memberikan dampak positif yang optimal tanpa 

mengabaikan aspek etika dan keberlanjutan (Russell & 

Norvig, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai 

pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pengembangan 

model bisnis digital berkelanjutan menjadi sangat relevan 

untuk dilakukan. Kajian ini bertujuan menganalisis peran 

AI dalam menciptakan inovasi model bisnis, meningkatkan 

efisiensi operasional, serta mendukung pencapaian tujuan 

keberlanjutan organisasi. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan 

literatur bisnis digital dan AI, serta menjadi referensi praktis 

bagi pelaku usaha dalam merancang strategi bisnis yang 

adaptif, kompetitif, dan berkelanjutan di era transformasi 

digital. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) 

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence atau AI) 

merupakan cabang ilmu komputer yang berfokus pada 

pengembangan sistem yang mampu meniru kemampuan 

kognitif manusia, seperti belajar, berpikir, memecahkan 

masalah, dan mengambil keputusan. Menurut Russell dan 

Norvig (2021), AI adalah sistem yang dirancang untuk 

bertindak secara rasional berdasarkan data dan lingkungan 

yang dihadapinya. Perkembangan AI didukung oleh 

kemajuan komputasi, ketersediaan data dalam jumlah besar 

(big data), serta algoritma pembelajaran mesin (machine 

learning) yang memungkinkan sistem terus meningkatkan 

performanya melalui pengalaman. 

AI mencakup berbagai teknologi seperti machine 

learning, deep learning, natural language processing 

(NLP), computer vision, dan sistem pakar (expert systems). 

Dalam dunia bisnis, teknologi ini dimanfaatkan untuk 

mengotomatisasi proses operasional, meningkatkan akurasi 

analisis data, memprediksi perilaku pelanggan, serta 

mendukung pengambilan keputusan strategis. Penerapan AI 

telah menjadi salah satu faktor utama dalam transformasi 

digital organisasi modern (Kaplan & Haenlein, 2019). 
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Model Bisnis Digital 

Model bisnis digital merupakan kerangka yang 

menjelaskan bagaimana organisasi menciptakan, 

menyampaikan, dan menangkap nilai melalui pemanfaatan 

teknologi digital. Menurut Osterwalder dan Pigneur (2010), 

model bisnis menggambarkan logika perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan dan memberikan nilai kepada 

pelanggan. Dalam era digital, model bisnis mengalami 

transformasi dengan memanfaatkan platform digital, 

analitik data, kecerdasan buatan, dan teknologi berbasis 

internet untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

operasional. 

Perusahaan digital umumnya mengandalkan data 

sebagai aset utama dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif. Teknologi AI memperkuat model bisnis digital 

melalui kemampuan analisis data secara real-time yang 

memungkinkan perusahaan memahami kebutuhan 

pelanggan secara lebih akurat. Dengan demikian, integrasi 

AI dalam model bisnis digital dapat meningkatkan inovasi 

layanan, efisiensi operasional, serta kualitas pengalaman 

pelanggan (Teece, 2018). 

 

Konsep Bisnis Berkelanjutan (Sustainable Business) 

Bisnis berkelanjutan merupakan pendekatan yang 

mengintegrasikan tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan 

dalam aktivitas perusahaan. Konsep ini berakar pada prinsip 

Triple Bottom Line yang dikemukakan oleh Elkington 

(1997), yaitu keseimbangan antara profit (keuntungan 

ekonomi), people (kesejahteraan sosial), dan planet 

(kelestarian lingkungan). Pendekatan ini menekankan 

bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya diukur dari 

keuntungan finansial, tetapi juga dari kontribusinya 

terhadap masyarakat dan lingkungan. 

Model bisnis berkelanjutan bertujuan menciptakan 

nilai jangka panjang dengan mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya dan meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan. Bocken et al. (2014) menjelaskan bahwa model 

bisnis berkelanjutan berupaya menghasilkan inovasi yang 

mampu meningkatkan efisiensi sekaligus mendukung 

tujuan pembangunan berkelanjutan. Dalam konteks ini, AI 

dapat menjadi alat strategis untuk membantu perusahaan 

mencapai target keberlanjutan melalui optimalisasi proses 

bisnis dan pengelolaan sumber daya yang lebih efektif. 

 

Pemanfaatan AI dalam Pengembangan Model Bisnis 

Digital 

AI memiliki peran penting dalam menciptakan inovasi 

model bisnis digital. Teknologi ini memungkinkan 

perusahaan mengembangkan layanan yang lebih personal 

melalui analisis data pelanggan secara mendalam. 

Davenport dan Ronanki (2018) menyatakan bahwa AI dapat 

digunakan untuk otomatisasi proses bisnis, pengambilan 

keputusan berbasis data, serta interaksi pelanggan yang 

lebih efektif. Kemampuan tersebut memberikan peluang 

bagi perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan 

menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan. 

Selain itu, AI juga berkontribusi dalam menciptakan 

model bisnis berbasis platform yang lebih adaptif terhadap 

perubahan pasar. Melalui algoritma prediktif, perusahaan 

dapat mengidentifikasi tren konsumen, mengoptimalkan 

strategi pemasaran, dan meningkatkan kualitas produk atau 

layanan. Dengan demikian, AI menjadi salah satu faktor 

utama yang mendorong transformasi model bisnis 

tradisional menuju model bisnis digital yang lebih inovatif 

dan kompetitif (Brynjolfsson & McAfee, 2017). 

 

Hubungan AI dan Keberlanjutan Bisnis 

Integrasi AI dalam strategi bisnis tidak hanya 

meningkatkan efisiensi ekonomi tetapi juga mendukung 

pencapaian tujuan keberlanjutan. Vinuesa et al. (2020) 

menjelaskan bahwa AI memiliki potensi besar dalam 

mendukung pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs), terutama melalui pengelolaan energi yang efisien, 

pengurangan limbah, optimalisasi rantai pasok, dan 

peningkatan produktivitas sumber daya. Pemanfaatan AI 

dapat membantu perusahaan mengurangi konsumsi energi 

dan emisi karbon melalui sistem pemantauan dan 

pengendalian yang lebih cerdas. 

Di sisi lain, implementasi AI juga perlu 

mempertimbangkan aspek etika dan tata kelola yang baik. 

Penggunaan data dalam jumlah besar menimbulkan 

tantangan terkait privasi, keamanan informasi, dan 

transparansi algoritma. Oleh karena itu, keberhasilan 

penerapan AI dalam model bisnis digital berkelanjutan 

memerlukan keseimbangan antara inovasi teknologi, 

kepatuhan regulasi, dan tanggung jawab sosial perusahaan 

agar manfaat yang dihasilkan dapat dirasakan secara luas 

oleh berbagai pemangku kepentingan (Dwivedi et al., 

2021). 

 

Kerangka Konseptual Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa 

pemanfaatan kecerdasan buatan memiliki pengaruh positif 

terhadap pengembangan model bisnis digital berkelanjutan. 

AI berperan sebagai variabel utama yang mendukung 

peningkatan efisiensi operasional, inovasi produk dan 

layanan, pengambilan keputusan berbasis data, serta 

optimalisasi sumber daya perusahaan. Selanjutnya, 

kemampuan tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya 

model bisnis yang mampu menciptakan nilai ekonomi 

sekaligus mendukung aspek sosial dan lingkungan. 

Dengan demikian, hubungan antarvariabel dalam 

penelitian ini dapat digambarkan bahwa implementasi AI 
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mendorong transformasi digital perusahaan yang kemudian 

menghasilkan model bisnis yang lebih adaptif, inovatif, dan 

berkelanjutan. Kerangka konseptual ini menjadi dasar 

dalam menganalisis sejauh mana pemanfaatan AI dapat 

mendukung pengembangan model bisnis digital yang 

mampu bertahan dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan 

kompetitif. 

 

Hipotesis Penelitian 

H1: Pemanfaatan Artificial Intelligence berpengaruh 

positif terhadap pengembangan model bisnis digital. 

H2: Pemanfaatan Artificial Intelligence berpengaruh 

positif terhadap keberlanjutan bisnis. 

H3: Pengembangan model bisnis digital memediasi 

hubungan antara pemanfaatan Artificial Intelligence dan 

keberlanjutan bisnis. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi literatur (library research) untuk 

mengkaji pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) dalam pengembangan model bisnis digital 

berkelanjutan. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian berfokus pada pemahaman mendalam mengenai 

konsep, peran, manfaat, serta tantangan implementasi AI 

dalam berbagai model bisnis digital. Studi literatur 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang 

komprehensif melalui analisis berbagai sumber ilmiah yang 

relevan sehingga dapat menjelaskan fenomena yang diteliti 

secara sistematis dan mendalam (Creswell & Creswell, 

2018). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data 

sekunder yang diperoleh dari berbagai publikasi ilmiah, 

seperti jurnal internasional bereputasi, buku akademik, 

prosiding konferensi, laporan lembaga penelitian, serta 

dokumen kebijakan yang berkaitan dengan kecerdasan 

buatan, transformasi digital, model bisnis digital, dan 

keberlanjutan bisnis. Literatur yang digunakan 

diprioritaskan pada publikasi dalam rentang sepuluh tahun 

terakhir untuk memastikan relevansi terhadap 

perkembangan teknologi AI yang berlangsung sangat cepat. 

Selain itu, beberapa referensi klasik tetap digunakan sebagai 

landasan teoritis dalam menjelaskan konsep-konsep utama 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses 

identifikasi, seleksi, dan dokumentasi literatur yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Peneliti melakukan penelusuran 

sumber melalui berbagai basis data akademik seperti 

Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect menggunakan 

kata kunci seperti “Artificial Intelligence”, “Digital 

Business Model”, “Business Sustainability”, “Digital 

Transformation”, dan “Sustainable Business”. Literatur 

yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan relevansi 

topik, kualitas publikasi, serta kontribusinya terhadap 

pembahasan penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis). Pada tahap ini, berbagai 

temuan dari literatur yang telah dikumpulkan dikategorikan 

berdasarkan tema-tema utama, seperti peran AI dalam 

inovasi bisnis, peningkatan efisiensi operasional, 

penciptaan nilai pelanggan, serta kontribusi AI terhadap 

keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Selanjutnya, peneliti membandingkan dan mensintesis 

berbagai perspektif yang ditemukan dalam literatur untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai hubungan antara AI dan pengembangan model 

bisnis digital berkelanjutan. 

Untuk menjamin validitas penelitian, dilakukan proses 

triangulasi sumber melalui perbandingan informasi dari 

berbagai referensi yang memiliki kredibilitas tinggi. Selain 

itu, peneliti menerapkan prinsip objektivitas dan konsistensi 

dalam proses analisis dengan mengacu pada teori-teori yang 

telah diakui dalam bidang manajemen, teknologi informasi, 

dan keberlanjutan bisnis. Melalui prosedur tersebut, hasil 

penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

akurat mengenai potensi dan tantangan pemanfaatan 

kecerdasan buatan dalam mendukung pengembangan 

model bisnis digital yang inovatif, kompetitif, dan 

berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence atau AI) telah menjadi 

teknologi strategis dalam transformasi model bisnis digital 

di berbagai sektor industri. AI memungkinkan perusahaan 

mengolah data dalam jumlah besar secara cepat dan akurat 

sehingga mampu menghasilkan informasi yang bernilai 

untuk mendukung pengambilan keputusan. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang 

mengadopsi AI memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam memahami perilaku pelanggan, memprediksi tren 

pasar, serta mengembangkan strategi bisnis yang lebih 

adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Kondisi ini 

menjadikan AI sebagai faktor penting dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Pemanfaatan AI dalam model bisnis digital terlihat 

dari meningkatnya penggunaan teknologi machine 

learning, chatbot, predictive analytics, dan 

recommendation system. Teknologi tersebut 

memungkinkan perusahaan memberikan layanan yang lebih 

personal kepada pelanggan berdasarkan preferensi dan 

riwayat transaksi yang dimiliki. Personalisasi layanan tidak 

hanya meningkatkan kepuasan pelanggan tetapi juga 

memperkuat loyalitas konsumen terhadap perusahaan. 

https://www.scopus.com/?utm_source=chatgpt.com
https://www.sciencedirect.com/?utm_source=chatgpt.com
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Dengan demikian, AI berkontribusi secara langsung 

terhadap peningkatan nilai pelanggan yang menjadi salah 

satu elemen utama dalam model bisnis digital modern. 

Dari aspek operasional, AI terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi proses bisnis melalui otomatisasi 

berbagai aktivitas yang sebelumnya dilakukan secara 

manual. Penggunaan sistem otomatis dalam pengelolaan 

inventaris, layanan pelanggan, analisis risiko, dan 

pengolahan data membantu perusahaan mengurangi biaya 

operasional sekaligus meningkatkan produktivitas kerja. 

Efisiensi tersebut memberikan peluang bagi perusahaan 

untuk mengalokasikan sumber daya secara lebih optimal 

sehingga dapat fokus pada kegiatan yang memiliki nilai 

strategis lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa AI tidak 

hanya berfungsi sebagai alat teknologi, tetapi juga sebagai 

pendorong transformasi operasional yang signifikan. 

Selain meningkatkan efisiensi, AI juga mendorong 

lahirnya inovasi model bisnis baru yang berbasis data. 

Perusahaan digital memanfaatkan AI untuk 

mengembangkan produk dan layanan yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan pasar. Sebagai contoh, platform e-

commerce menggunakan algoritma AI untuk memberikan 

rekomendasi produk secara otomatis, sementara perusahaan 

layanan keuangan memanfaatkan AI dalam sistem deteksi 

fraud dan analisis kredit. Inovasi tersebut memungkinkan 

perusahaan menciptakan sumber pendapatan baru sekaligus 

meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. 

Dalam perspektif keberlanjutan, hasil kajian 

menunjukkan bahwa AI memiliki potensi besar dalam 

mendukung praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan. 

Teknologi AI dapat digunakan untuk mengoptimalkan 

penggunaan energi, mengurangi limbah produksi, serta 

meningkatkan efisiensi rantai pasok. Sistem berbasis AI 

mampu memprediksi kebutuhan sumber daya secara lebih 

akurat sehingga perusahaan dapat menghindari pemborosan 

dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Dengan demikian, penerapan AI berkontribusi terhadap 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan yang 

menjadi perhatian utama organisasi modern. 

AI juga memberikan dampak positif terhadap aspek 

sosial dalam keberlanjutan bisnis. Melalui analisis data 

yang lebih akurat, perusahaan dapat memahami kebutuhan 

pelanggan dan masyarakat secara lebih baik sehingga 

mampu menghasilkan layanan yang lebih inklusif dan 

responsif. Selain itu, teknologi AI mendukung peningkatan 

kualitas pelayanan publik, pendidikan digital, dan layanan 

kesehatan berbasis teknologi. Kontribusi tersebut 

menunjukkan bahwa manfaat AI tidak hanya dirasakan oleh 

perusahaan tetapi juga oleh masyarakat luas sebagai bagian 

dari ekosistem bisnis yang berkelanjutan. 

Meskipun demikian, implementasi AI dalam model 

bisnis digital masih menghadapi berbagai tantangan. Salah 

satu tantangan utama adalah masalah privasi dan keamanan 

data. Penggunaan AI membutuhkan akses terhadap data 

dalam jumlah besar sehingga meningkatkan risiko 

penyalahgunaan informasi dan pelanggaran privasi 

pelanggan. Selain itu, transparansi algoritma serta potensi 

bias dalam sistem AI menjadi isu penting yang perlu 

diperhatikan agar keputusan yang dihasilkan tetap adil dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu menerapkan tata kelola data yang baik dan 

memperhatikan aspek etika dalam pengembangan teknologi 

AI. 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan AI memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan model bisnis digital 

berkelanjutan. AI berperan dalam meningkatkan efisiensi 

operasional, memperkuat inovasi, meningkatkan kualitas 

layanan pelanggan, serta mendukung pencapaian tujuan 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Namun, keberhasilan 

implementasi AI memerlukan kesiapan infrastruktur 

teknologi, kompetensi sumber daya manusia, serta 

kebijakan tata kelola yang memadai. Dengan pengelolaan 

yang tepat, AI dapat menjadi fondasi utama dalam 

menciptakan model bisnis digital yang adaptif, kompetitif, 

dan berkelanjutan di era transformasi digital. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence atau AI) memiliki peran yang sangat penting 

dalam pengembangan model bisnis digital berkelanjutan. 

Kemampuan AI dalam mengolah data secara cepat dan 

akurat memungkinkan perusahaan memperoleh informasi 

yang relevan untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan. Dengan demikian, AI menjadi salah satu 

teknologi utama yang mendorong transformasi bisnis di era 

digital serta membantu organisasi meningkatkan daya 

saingnya di tengah dinamika pasar yang terus berkembang. 

Pemanfaatan AI terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi operasional melalui otomatisasi berbagai proses 

bisnis. Berbagai aktivitas yang sebelumnya memerlukan 

waktu dan sumber daya yang besar dapat dilakukan secara 

lebih efektif dengan bantuan sistem berbasis AI. Efisiensi 

tersebut memberikan keuntungan bagi perusahaan dalam 

bentuk pengurangan biaya operasional, peningkatan 

produktivitas, serta optimalisasi penggunaan sumber daya 

yang tersedia. Oleh karena itu, AI menjadi instrumen 

strategis dalam menciptakan nilai tambah bagi organisasi. 

Selain meningkatkan efisiensi, AI juga berkontribusi 

terhadap terciptanya inovasi dalam model bisnis digital. 

Teknologi ini memungkinkan perusahaan mengembangkan 

produk dan layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan melalui analisis data yang mendalam. 
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Personalisasi layanan, prediksi perilaku konsumen, serta 

pengembangan strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran 

merupakan beberapa bentuk inovasi yang dihasilkan dari 

penerapan AI. Kondisi tersebut memperkuat hubungan 

antara perusahaan dan pelanggan serta meningkatkan 

keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. 

Dari perspektif keberlanjutan, AI memiliki potensi 

besar dalam mendukung pencapaian tujuan ekonomi, sosial, 

dan lingkungan. Penggunaan AI dapat membantu 

perusahaan mengoptimalkan konsumsi energi, mengurangi 

limbah, serta meningkatkan efisiensi rantai pasok. Selain 

itu, AI juga mendukung penyediaan layanan yang lebih 

inklusif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Dengan demikian, penerapan AI tidak hanya memberikan 

manfaat finansial, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pembangunan berkelanjutan yang lebih luas. 

Meskipun menawarkan berbagai manfaat, 

implementasi AI juga menghadapi sejumlah tantangan yang 

perlu diperhatikan. Isu privasi data, keamanan informasi, 

transparansi algoritma, serta keterbatasan kompetensi 

sumber daya manusia menjadi faktor yang dapat 

menghambat keberhasilan penerapan AI. Oleh karena itu, 

organisasi perlu menyiapkan strategi yang tepat melalui 

penguatan infrastruktur teknologi, peningkatan literasi 

digital, serta penerapan tata kelola data yang baik agar 

pemanfaatan AI dapat berjalan secara optimal dan 

bertanggung jawab. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa AI merupakan elemen penting dalam pengembangan 

model bisnis digital berkelanjutan. Integrasi AI yang 

dilakukan secara efektif mampu meningkatkan efisiensi, 

inovasi, dan keberlanjutan bisnis sekaligus menciptakan 

nilai bagi berbagai pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu terus mengembangkan kemampuan 

teknologi dan sumber daya manusia agar dapat 

memanfaatkan potensi AI secara maksimal dalam 

menghadapi tantangan dan peluang di era ekonomi digital. 
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